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+KURANG ADJAR!” teriak Sing
Tjing Bu dengan suara jang bengis sekali sa.
king murkanja. ,,Bsnar benar kau seorang
botjah jang tidak mengenal mampus! Baik.
lah, dengan diketahuinja tempat penjim-
panan barta itu olehku, jaitu kuil Pat-sian.
sie, aku jakin pasti bisa mentjarinja sen.
diri bagian mana dari kuil itu jang telah
dipergunakan oleh kedua persmpuaa itw un.
tuk menjimpan bartanja! Kau s:karang ha.
Tus berdiam didalam ruangan itu dulu up.
tuk beberapa har lagi, kalau mesmang nanti
pa jang kau tjeritakan itu kami telah buk-
tikan kebeoarannja, hmmmmmm == — —~
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kau haru kami h:baskan!  Teatapi kala
panti kenjataanrija berlainan dan kau han
mentisritakan sehuah tierita bohong belaka
menjesal sekati kami tidak bisa mengampun
diiwa andiingmu, mau tidak mau kau akaw
kam bunuh!” dan sersfah berkata begitu
SingTjing Bu menolen kepada kedua murid-
rja itu, memberikan isjarat kepada kedu
orang itu agar meseka memastkkan Ho Ho
eualam ruangan perangkap itu lagi,

Ho Ho hanja berdiam diri sadja. pura
pura masih [emas dan tidak bereenag
Si botjah melibat kedua orangnja Siog Tjing
Bu menghampiri kearah dininja

»Tjepat kan naik keatas kerandjan
ini, kam: akan mepuruni dirrmo!” benotak
salzah ssoravg diantara kedua murid Sing
Tjirg Bu itu depgan suara jang galak. :

Ho Ho m'mp‘rhhatkan muka sepert]
ofang ketakutan,

»Aku tidak mau masuk kedalam ruan
an iiu lagi, tadi kalian telab mendjandj
kan, asal ak® mau mendjawab jang sedju.
djurnja. kalian tentu akan membebaskar
diriku! Maka dar1 itu, mengapa sckarang
akn malab diperintabkan untuk masuk ke-
dalam liang 1tu pula?” :

Kedua murid Sing Tjing Bu tertay
gelak.geiak, tampaknja merska mengange
sitkap Ho Ho itu lutjs dan menggelikal
bati msreka. 3
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. Tjepat kau naik kedalam kerandjang
ini!” bentak salah seorang diantara kedua
orang itu. Sambil membseatak begitu, dia
djuga menguiurkan tangannja mendorong
tubuh Ho Ho. nDjangan banjak rewel
Jagi, nanti kalau guru kami gusar, Kau t2ntu
akan tjelakal”

Ho Ho diam sadja berdiri tegak di.
tempatnja, dia menantikan sampai tangan
orang i1tu hampir mengenai dirinja, ssbat
luar biasa si botjah mengelakkannja, laiu
tahu-tahu tangannja telah melajang mseng.
fnadjar bahu orang 1tu, dan dikala murid
Sing Tjng Bu ini terkedjur, Ho Ho meng.
alurkan tangannja, schingga tubuh murid
Sing Tjing Bu ini terhujung kedzpan dan
tanpa bisa aitabana lagi, tubuhaja terdjeru-
mus Kkeaalam fuangan perangkap itu, dan
terdengar suara djeritan kagetnja, aisusul
kemuaian dsngan suara djeritan  jang me.
mjajatkan hati, karena tubuh orang itu t2-
lahterbanting bantjur dan binasa diaasar
ruangan perangkap itu!

Tentu sadja hal ini mengedjurkan Sing
Tjing Bu aan murianja jang seorangnja lagi.
Mereka sampai bsngong memandangi muiut
{iang dar: ruangan perangkap itu.

Tetap: Ho Ho tukan banja melakukan
itu saaja, ala melompat untuk  beaeraja
izbih lanajut, Tahu-tabu tangatnja tclan
diulurkannja uutuk mentjsagsram lengan
muria Sing Tjing Bu jang scorangaja lagi,
jang bsrdin tidak beg:itu ajaun uan"m:i-
nja.
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Murid Sing Tjing Bu biarpun tidak mre:
miliki kepandaian jang tinggi, tetapi dia
telah berusaha unruk mengefakkan tjekala
tangax Ho Ho. mamun dia kalah sebat.s
bab dengan tjepar pergefangan tangannja {
lah kena ditjekal oleh Ho Ho, sehingea mu.
.rid Sing Tjing Bu djadi ketakotan setengaly
mati, dia meogeluarkan suara djeritan ke
takutan. °  Tetapi tubuhnja tefah rerpental
dilemparkan olsh Ho Ho kearah liang ps
rangkap itu, '

Segera djuga tubuk murig Sing Tjin
Bu terlempar . masuk liang perangkap itu
dan terdengar suara djeritannja jame menja
jatkan hati’ ' ;

Tubub murid Sing Tjin Bu jang seoran;
ini telah meluatjur terus kedalam liang p
rangkap itu, dia mendjerit.djerit ketakutan
mamun kemudian tsrdengar suara djerita
nja jang menjajatkan hati, karena tubuhajz
djugatelahterbanting binasa didasar rusge.
ao perangkap t:rscbut,

" Sing Tjing Bu jang menjaksikan ke
djadian jang berturut-turut didepan mata-
nja, djadi kaget s€tzngah matf, dia tidak
menjangka akan terdjadi perubahan jang b2+
gitu tjepar, Tadinja dia melihat si.bo
tjab telah begitu lemas dan tidak bertenag
menj:babkan dia djadi tidak bersiap.siag
dantidak mengikat kakiserta tangansi.botja
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Tetapi siapa tahu, tenaga si botjah tes
tah pulih kembali ssparti biasanja, malah
si botjah tampaknja telah segar. = Memang
stbenarnja, disebabkan tenaga Iweekangnja
jang tinggi, maka Ho Ho bisa mengerahkan
tenaga dalamnja jtu untuk memulihkan se-
mangatnja. apa lagi dia telah memperol=h
makanan dan minuman, dia djadi segar kem-
bali.

Terapi Sing Tjing Bu hanja bengong
seszat sadja, karena ketika dia telah ter.
sadar kembali, iblis ini djadi murka bu.
kan main.

D:ngan mengzluarkan suara b2ntakan
jang mengguntur, iblis ini telah berdjing.
krak

»Botjah busuk, benar.benzr kau men.
tjari mampus!” bentak Sing Tjirg Bu ds.
ngan Suara jang menjeramkan sekali. ,,Aku
telak beroaik hati mengeluarkan kau dari
kurungan ruangan perangkap tersebut, tera.
pi kau rupanja tidak tabu diri! Teri-
malah seranganku ioi!”

Dan setelah membentak begitu, Sing
Tjing Bu melompat sambil menggsrakkan
wangan kiri dan tangan kanannja, sehingga
angin serangannja 1tu berssliwiran Kkeras
sckali menjambar kearah Ho Ho.

Ho Ho mengerti bahwa si iblis setidak-
tidaknja memiliki kepandaian jang tjukup
tinggi, dia tidak boleh memandang remeh dan
ferlalu merendahkannja, karzna kalausampai
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Raliini dia rubub dicangan iBlis itu, renre
dia akan tjelaka tanpa ada ampunnja laciff

Maka dari itu, Ho Ho ridak tingeal
diam waktn mekibat siiblis tefah melantjar-
kas serangan kepadanja, Bsnean tjepar Ho
Ho mentjelat kesamping,dan dikala dia
mengelakkan begite, ranean kanannja djugs
bergerak menghadiar 1ga Sing Tjmg Bu,

Tetapi Sing Tjing Bu termwjata memang
szorang djagco jang memiliki kepandaian
Jang tidak lemah, sebab waktu dia melibhat
serangannja dapat dielakkan oleh st botjaly
dan malaban si botjah membalas ssrangan-
nja,dengan tjepat dia menarik pufang ta.
ngannja,sambil mengeluarkan seruan jang
njaring, dia mengeerakkan tangan kanannja
untuk merangkis serangan jang dilantjarkan
oleh Ho Ho. !

Tangan mereka telab saling benrur.

Kali ini segera djuea terlibat, siapas
kah diantara kedua orang ini jang memiliks
kspandaian jang lebih tinggi,

Waktu tangan mereka saling bentur
begitu, Ho Ho masih bisa berdici tetap di-
tempatnja tacpa bergeming sedikitpun dju-
2a, kedua kakinja seperti telaktarpamek di-
lantai ruangzn sarssbut. Sikapnja djuga
tenang sckali, ‘

Teiapi berbeda denean Ho He, tampak
tubuh Sing Tjinz Bu telzh terhujung.hujung
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dengan keras kebs=lakang beberapa tombak
a;auhn]a mukanja djuga putjats’-kdh

S‘rangan jangdilantjarkan or!éh Ho Ho
ternjata mengandung i2naga sesrangan jang
fuar biasa kuatnja, schingga Sing Tjing
Bu sampai terhujung-hujung beguu j

Sing Tjing Bu berusaha untuk m"“‘h'

ngendalikan dirinja,  Ketika si iblis mera-"

sakan betapa bagian dadanja njeri dan sa-
kit sekali membuat dia djadi kaz:f. sebab

segera mengetahui buhwa dia lelaht cluka

dldaiam

D:ngan m-ngzluarkan struan jang nJa.
ring, Ho Ho mendjedjakkan kakimja, dia
menerdjang lagi kearab Sing Tjing Bu, ka-
tzna dia tidak mau melepaskan kesempatan
jang ada, apa {agi melibat Sing Tjing Bu

telah tergempur hebat! dan belum bersiap<
siap. {

Sing Tjing Bu marasakaxi ssmangatnja

seperti terbang meninggalkan raganja wak-.
tu melihat fio Ho menerdjang kearah di-,
rinja, dia sampai meageluarkan suara e

Tuan jang.tertahan,

Tetapi Sing Tjing Bu txdak bisa me-
mil:h djalan lain,” dia melihat betapa si

botjab melantjarkan serangannja iagi kepa.

aa dirinja.

Mau tidak mau Sing TJm; Bu harus
menangkisnja.

..Bukkkkk!™ terdengar suara banturan
tangan mereka jang keras s:kali; *

L. M, Arwab—10: | i
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Kali ini Sing Tjing Bu meangeluarka
suara teriak kesakitan jang keras sekali, tu
buhaoja djuga telah terpéntal empat tomba
lebih karena hebatnja serangan jang dila
tjarkan oleh Ho Ho,

Malah pergelangan tangan dari si oran
‘she Sing itu patah!

Ho Ho masih melompat menerdjang ke~
arah Sing Tjing Bu lagi, karena dia-m
mang tidak mau membzri hati dam kesem-
patan kepada Sing Tjing Bu. Dikala oraog
terdesak hsbat, dia ingin mempergunakan
kesempatan itu untuk membinasakan si iblis,

Tjepat luar biasa, kedua tangan si bo
tjah telah bergerak-gerak:

Ho Ho melantjarkan szrangan jang he.
bat sckali dan berangkai kepada Sing Tjing
Bu.

"Biarpun lengan tangan kanannja telah
patah, namun disebabkan keadaam jang ter-
desak begitu, mau tidak mau Sing Tjing Bu
harus mempergunakan tangan kirinja untuk
menangkis lagi.

»Bukkkk!” kembali terdengar suara ben-
turan tangan mereka jang keras luar biasa,
di barengi oleh tubuh Sing Tjing Bu jang
terpental empat atau lima tombak dan tece
banting keras seckali dilamtai ruangan itu,
Dia djuga telah mengeluarkan suara djerit.
an jang menjajatkan, suara djerjtan kesa-
kitan dan kaget jang bukan man.
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Ho Ho jang sudah dipenuhi oleh rasa
dendam atas penjiksaan dirinja jaog dibiar.
kan kelaparan dan kehausan oleh 1blis ini,
dan djuga apa lagi dia memang teringat si-
iblis bukan manusia baik.baik, dengan ti.
dak membuang.-buang kesempatan, Ho Ho
bekerdja tidak kepalangtanggung, stbab tu.
buhnja telah mentjelat tjepat sekali, kedua
:angannja telah bargerak, jang tangan kiri.
nja mentjengkeram badju dibagian dada
Sing Tjing Bu, sedangkan tangan kanasnja
menghadjar batok kepala orang she Sing
itu cengan kepalap tangan jang mergandung
tenaga Iweekang jang luar biasa kuatnja.

Sing Tjing Bu djadi kaget luar biasa,
semangatnja terbang meninggalkan raganja,
Dia melibat Ho Ho bergsrak tjepat dzn
bertenaga sekali, seperti djuga singa jang
tengah terluka. W

Waktu melihat kepalan tangan Ho Ho
meluntjur tjepat dan bertenaga akam.meng.
badjar batok kepzlanja, dia djadjsggensu-
tjurkan keripngat dingin dan orang
ini telah mengeluh.

Kedwua tangannja jang telah patah'&
tu dia menangkis serangan Ho Ho"-‘\-";j:ng
datangnja setjara berturut-turut itu, sug
tidak berdaja lagiuntuk menangkis serangaa

| jang dilantjarkan oleh Ho Ho, \

Satu-satudjalan, diahanja m:miringlé‘r-.n
kepalanja untuk mengsiakkan badjaran™
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mang belum mau mati,
- .Amoun Siauwhiap (pedekar muda
~— — ! teriak Sing ijn Bu dengar
sunara’ )ang melengking tingei mengandun;
ketakutan jang fuar biasa, karena dia be.
nat.benar tidak pernah menjangka seeran
botjah tjitik scp-rtl Ho Ho ternjata me
punjai kepandaian jane begitu tinggi, Ta.
dinja Ho Ho telah dapat merska tawan, ha
njalah disebabkan kelitjikan otak meare
jang telah mempe=rgunakan fantai parangk
itu, - sehingea Ho Ho jang memzng: bzlu
b:gitu barpengalaman didalam dunia psrsi
tatan, télab kena terdjerat ol%h perangk
merska - Tetapi sskarang, ~dikala merzka
_ bertanding dengsn masing. masmg mengeluar.
kan kepandaian mereka jang scbenatnja,
Sing Tjing Bu ternjata bukan mendja
tandingan Ho Ho. Xalau dibandingkan ke
pandaian kedua orang ini, kepandaian Sing
Fjing Bu masih bzbsrapa tingkat dibaw
kepandaian jang dxmiliki olsh Ho Ho.

_Ho Ho mendengar teriakan Slng ij
Bu ]ou" m2minta pengampunannja, Szoe
tuinjja kalau orane lain, jarg meminta ps
ngampunan, Ho Ho pasti tidak akan mene.
ruskan pukulannja dan akan membzbaskann
dari kematian. Tetapi kaliini jang memn
ta pengampunan Kkspadanja adalan szoran
iblis jang sangat djahat sckali, Ho H
scndirt hampir sadja mati kelaparan dank
hzusan didalam  ruzmnean perangkap itu
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maka dari itu, hati si borjah tidak
g0jang 'mendengar djeritan Sirg Tjing
Bu jang mepjajatkan hati itu Si bo.
tjah malah meneruskan serangannja, wak-
tu melibat orang she Sing itu telah beru-
saha mengeslakkan serangspnja itu dengan
memiringkan kepalanja kesamping, si bo-
tiah telah mengalihkan arah pukulannja se-
hingga aengap tepat batok kepala Sing Tjing
Bu aapat dihadjarnja dan batok kepala itu
tzlabh bhantjur — — darah muntjrat ——d:.
settal oleh suara djeritan Sing Tjing Ba
Jjang mengerikan sekali.

Waktu Ho Ho mszlzpaskan tjskalannja,
pada badju di bagian dada dari orang she
Sing itu. maka majat Sing Tjing Bu ter-
ajungkal dan rubuh menggeletak dilantai
tanpa berkutik lagi,

Melihat kedjadian ini, Ho Ho djadi
tertawa gelak.gelak dengan peraszan jang
puas sskali. karena salah scorang iblis jang
sangat ditzkuti sekali oleh p=nduduk di.

sekitar tempat tersesbut telah tamat riwajat-
nja'

Dipandanginja majat Sing Tjing Bu
sambil tertawa keras terus menerus sampat
tubuh Ho Ho djadi tergontjang keras.

Ho Ho menjadari bahwa tugasnja ma-
sth ada, jaitu dia harus membunuh Sing
Tjing Sian dan Lis Po serta beb:rapa osang-
Orangnja Siang.mo.san — —,
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Ditendangnja majat Sing Tjing Bu
pinggir ruangan terscbut dan si botjah t
tawa geclak-gerlak lagi dengan suara ja
njaring sekali — —

Tetapi dikala Ho Ho te ngah tertaw
gelak-gelak begitu, dia mendengar suar
orang berseru- marah dan djuga suara
ruan kaget.

Dengan tjepa!t Ho Ho memutar te
buhnja, maka dibhzdapannja dia melil
Sing Tj:ing Sian dan Lis Po jang tenga
berdiri bengong memandangi majat S
Tjing Bu dengan mata jang terpsntang
bar.. Tampakpja mereka kaget 'nuk
main.

..Bagus! Aku djadi tidak perlu b‘rsu
sah pajah mentjari kalian — — |”
Ho Ho tjepat sambil tertawa meng
lagi. ,,Kalian adalab ' manusia- manusi
djahat, mari madju. kita main-main
berapa djurus — — " :

Sing Tjing Sian saneat marah s=kal
dia seperti tidak mau mempsrtjajar peng
lihatannja bahwa Ho Ho tzlah besrhasi
membinasakan adiknja, jaitu Sing :
Bu, maka tjepat luar biasa dia menge
kan suara bentakan jang njaring

entjelat tinggi sekal:, dia tslabmelompa
masuk ketengah.tengan ruangan,
dia datang Keruangat inl m2mang UGl
mentjarl Sing Tjing Bu, maka aia tida
menjargka biss menjaksik .o Leuaman jan
begiiu meug:rikan,

Ho Ho mengsluarkan susra rertawa
jang mengsdjex,  Si botjah tstap berdir
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ditempatnja tanpa bargsrak sedikitpun, ka-
rena si botjah memang mengerti, biar ba-
gaimana hari ini dia harus mambunuh
orang-orangnja  Siang:mo.san. termasuk
kedua iblis itu. ssbab kalau tidak. psndu-
duk disskitar tempat itu s=lalu akan teran-
tjam djiwanja olsh kedjahatan jang selalu
dilakukan eleh kedua iblis itu!

S:karang Sing Tjing Bu. iblis jang
scorananja telab dibunuh Ho Ho, maka ha.
pja tinggal Sing Tjing Sian dan b:bzrapa
orang anak buahnja. Dengan ssndirinja
bal 1tu tidak begitu menjulitkan Ho Ho,
sebab si botjah menjadari buhwa kepandaian
tblis 1ni djuga tidak mungkin bsrada di.
sebelah atas dirinja,  Pasti dengan mudah
dia bisa merububknanja. Hanja Ho Ho
mau beriaku lebih hati. hati, s:bab dia takut
akan akal litjik dari iblis 1nt.

Waktu Sing Thnng Sian telah mzlom.
pat ketzngah.tengah ruangan terssbut, sepa-
sang matanja dsngan bengis dan memant jar.
kan sinar jaog merah mengandung kemurka-
ao jang luar bizsa, mendelik kearah Ho Ho,

~Botjah bangsat!” b:ntaknja dengan
suara gemstar dan tubub jang manggigil.
»Kau telab membuouh adikku, maka kau
akan kumampusi dengan tjara jang hesbit
sekali!  Aku akan menjiksa dengan he bat
ssbelum kau mampus!” A

L_ N’.Al‘wah— lo. 17
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Ho Ho tertawa dingin dengam sika
jang mengsdjek, dia tidak djeri untuk be
hadapan dengan iblis init.

,Hajo kau madjulab votuk mcn_nks
ku!” tantane Ho Ho dengac suara jang nj
ring, »Aku/ mau libat, sampai dima
kemampuan jang kau mitiki?”

Sing Tjirg Siam djadi murka Buk
main, ssumur hidupnja dia befum pern
dianggap begitu remeh oleh siapapan, ™M
Fah penduduk disckitar tempat itu sang
menghormati dan djerih sekali terhad
mereka, Siang-mo.san! Maka dari itu, b1
dibajangkan betapa kemurkaan janog melis
puti bati iblis ini, karena seeorang bo
seperti Ho Ho teslah berani memandang
begitu rendab dan djuga t2lab me mbdumu
adiknjal

4 Dengan mengeluarkan seroan  mur
jang hebat dan mengguntur, tampak Si
Tjing Stan mendjedjakkan kakinja, tubuha
mentjelat tjepat sckali menerijamg ke
Ho Ho.

Sambiil mefompat menerdjang begit
kedua targan Siag Tjing Sian bekeraja u
tuk melantjarkan serangan jang berantai k
pada Ho Ho,

sbat sekali serangan jang dilantjark
olel Sing Tjing Siao ini, karena dia meia
tjarkan serangan tanpa mengenal ampun a
telengas sekali. Dia djuga melantjarkan p
kulan-pukulannja itu dengan mempergunak
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tena®d Tweekaneg ja-e kuar dan hebal.

Kalau sampai Ho Ho terkena ssrangan
jang dilantjarkan oleh Sine Tjing Sian. pas-
ti tubuh Ho Ho skan remuk, atsu tulang.
tulang tubuhnja akan bertjoporan.

Angin s°rangan terscbur djuga telah
menjambar lebrh dahufuszbslum serangan-
seranean dafyi Sing Tjing Sian menemui sasar-
an, Ho Ho bisa merasakarnjs, betapa keras
ancin serangan si iblis jang menjambar ke.
arah diripja.

Szkstika itu djuga Ho Ho wmenjadari
bahwa kepa-daian jang dimiliki oleh Sing
Tjiag S'an ini ternjsta Isbih linggi satu
tingkal kalau dibandirgkan dengan kspan-
daian jang dimiliki ol:h Sing Tjing Bu,
adik datt si iDiis joi.

Tetapi Ho Ho ridak gemtar sedikitpun,
dencan mengeluarkan suzra dengusan tarta.
Wwa mengedjek, dia segera meatjelat ke sam.
ping. dan tahu.tahu tubuhnja seperti ba.
jungan menerdjang kebelakang Sing Tjin
Sian:

Targan kanan Ho Ho djuga bergsrak
tjspat dan bertsnaga szkali, sambil mengs.
luarkan suara teriakan jang keras, Ho Ho
meaghadjar pungguneSing Tjing Sian dengan
m:mpergunakan tenaga Iwezkang jang kuat
sckali, dia bermazksud sckali badjar, punge
gung orang she Sing in: bisa dihad jar hantjur,

Tetapi Sing Tjing Sian memang lebih
tangguh kalau dibandingkan dengan*Sing
Tjing Bu, aaikpjas, depgzn tjepat dia bisa

L. M Arwah—|0, 19



merasakan menjambarrija angin serang
pada punceungnja.  Tiepat luar biasa dia
mendjedjakkan kakinja, tububnjs tel
mentjelat kedepan,

Samril melompat begitu, orang s
Sing 1ni mentjabut golok jang tersoren di.
pmggzmnja

Sambil meneelnarkan suara bemak
Jeng mengguntur, golok jtu disabetkan k
belakangn)a, karena dia menduga bab
Ho Ho tentu akan meangedjar dirinja.

Tetapi Ho Ho ternjata tidak meng
aiarnja, hania. berdin tegak ditempa
dergan mufut tersunggig seulas senjum
jang mengandung edjekan,

Tentu sadja Sing Tjing Sian djadi ka
l2p bukan main. dia sampai mengeluark
suara tariakan jang mengguntur, Jalu di
telah memutar goloknia dan menerd
madju laei kepada Ho He. Iblis ini dj
sudah tidak memperdulikan peraturan di

njerang lawan jang tidak bersendjata,

Goloknja itu telah diputarnja. diw
tu telah menerdjang dekat sekali kep
Ho Ho. goloknia itu telab mengambil
kap seperti membatjok, mepabas, dan dju;
menj.,rampanv kaki Ho Ho,

Namun botjabh tjilik ini tidak djeri
dikipun, hati Ho Ho besar dan berani
kali, Ds2ngan mengeluarkan suara cdjek:
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Ho Ho menantikan tibanja seranean golok
dari lawannja terssbut. Disaat golok itu
banja terpisah bzberapa dim dari tububnja,
tahu-tahu Ho Ho mengulurkan tangannija,
dengan bsrant scskali si borjah m=ndjepit
sendjata tadjam lawannja,

Dazan Ho Ho berhasil dengaa apa jang
dilakukannja itu, mata goiok dari 'Sing
Tjing S:an teiab berhasil didjepit olzh ke.
dua djari tangannja,

wLepas!” bentak Ho Ho dengan suara
jang bengis szkali!

Dan golok itu telah terlepas dari tje-
kalan tangan Sing Tjing Sian, karena orang
she Sing ini merasakan betapa telapakanta-
ngannja psdih sckali, dan djuga dia mera-
sakan betotan tenaga si bozjah kuat luar
biasa, membuat dia tidak bisa memperta.
hankan goloknja 1tu,

D:ngan mengsluarkan suara jang ber-
kontrangan keras sekali golok Sing Tjing
Sian telah terlempar djaub diatas lantai,

Ho Ho tertawa dingin, dan dia tidak
berdiam diri sampai disitu sadja,

Dikala Sing Tjing Sian tepgah ter-
kedjut dan berdiri bengong, tahu-tahu tangan
kiri Ho Ho menjambar akan mentjengke-
fam batok kepala darr orang she Sing.

Tentu sadja hal ini mengedjutkan Ring
Tjing Sian daa semangatnja seperti terhang
meninggalkan raganja waktu melibat betapa
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tanean Ho Ho hanja terpisah bsberaoa d
'sadjadari batok kepalania. Segera setel
tersadar dari kesimanja, dengan mengslu
kan suara teriakan ketakutan, orane s
S ng 1ni dengan eugup melemparkan ttbu
rja bergulingan diatas lantai.

Ho Ho tertawa oelak'oelak melihat k
pengetjutan orang she Sing,

Tetapi si botjah tidak mengedjarnja
Ho BHo hanja berdiri diam ditempatn
sambil mengawasi orang sh: Sing terseb
Jang tengah mesrangkak bangun.

3 |

~Hmmmm — — kepandaian Siang.mo

san .jang digembar-gemborkan itu ternjate

hanja sebegini sadja!” edjek Ho Ho den

suara jang dingin. ,,Tetapi —— hari i

Siatig-mo-san harus ienjap dari permukas

bumi! Tadi saudaramu telah kumamp

maka kini giliranmu untuk mampus lea,
kenseakal'

Dan setelzb berkata -begitu, Ho
tertawa gslak.gelak, sampai tubuhnja djug
tergontjang keras.

Tubuh Sing Tjing Sian djadi geme!
dia benar-benar tidak menjangka bahwa H
Ho mempunjai kepandaian jang begitu ting
g1, Pada hal usia Ho Ho baru beslasan
bun, namuns dia sudah bisa memiliki K
pandaian jang luar biasa itu, benar-benm
membuat Sing Tjing Sian djadi kagum
tidak mengerti. Disamping itu, dia dj
menggidik ngeri kalau teringat bahwa adi

?2 : L:M.
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njs telah ~mati ditangan - I v
malah kali ini dla jang a li1 n
lx.annja 1 s e

% : '-&,,- P a2

Urusan untuk mati memang ditaku#

oleh semua orang. termasuk djuga Sing

. .Tjing Sian_ Maka itu, mati.matian dia

ingin mcmpertahnnkan—- hiduun)a e,

S

s .

-
¥

D;Lga m.tanja t-lnh mentjilak. t_u!ak
meémandang sekeliling ruangan t'-rscbuz,s.I
bab kalau me mang dia masih mempunjai
kesempatan, tenfd dia ingin m-larlkan diri
.sadja, si-botjab, dianggapnja terlalu kuat
dan tangguh sekali. P o S

Tetapi Ho Ho rupanja telah dapat
membatja isi hati dari si-iblis.

»Hmmm - ~—~—— kau tidak periu ber-
mimpi untuk dapat meloJoskan diri dari
tznganku! Kau biar bagaimana harus
mampus! hmmm — —— iblis djahat, kauti-
dak mungkin dapat hidup terus dipermukaan
bumi ini, kematian adalah bagian kalian!”

Dan setelah berkata begitu, Ho Ho ter-
tawa gelak-gelak lagi,

Tentu sadja Sing Tjing Sian djadi tam.
bah ketakutan, tububnja agak tergetar.
Dia djadi Ojel'l sckali untuk berurusan de.
cgan botjah Jan- luar biasa ini,

»Kau ——— kau mempergunakan ilmu
siluman apa?” bentak Sing Tjing Siah de-
Dgan gugup,
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»limu siluman? Hahahahaha —~
kau djangan ngatjo! _Aku tidak pe
‘mempergunakan ilmu siluman! Tetapi
. kupergunakam adalah keadilan dan ke
~ ran, guna menghadapi manusia.man
djahat seperti kalian, melenjapkan
- permukaan bumi ini! Darah telah ter
banjak mengalir membasahi bumi, ma
dari itu, perbuatan djabat kalian har
dibendung!’ Kalian dua manusia d
memang pantas untuk dilenjapkan dar
mi inil Bersiap-siaplah kau untuk m
‘rima kematianmu guna menjusul adik:
menemui Giam Lo Qng (radja acher

'll
C e . — —— |
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MUKA SING TJING SIAN djadi
betubah put)ac pasi sekuli, diz berdiri kesi.
ma aitempatnja tanpa bisa barkata-kata,

~Hajo madju — — aku akan wmeaeri.
ma segaia matjam seranganmu! Keluar.
kanlah selurub kepandaizn jang kau andal-
kan, aku 2kan memuasi hatimu, karena kau -
barus mati dengan tjara jang puas — —.”

Sing Tjing Sizn melihat kesempstan
untuk meloloskan diri sangat tipis sekali,
maka dari itu. dia djadi tambah ketakytan,
dan achirnja djadi nekad dan kalap
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> D2nganmengeluzrkan <rarateriakan ja
mengeuntur. tampak tububnja telah marntj
lat ‘lagi untuk mengambil goloknja jangt
di telah teriempar xeatas lan:ai, kemudls
dsngan serdjata tadjam ditangannia it
dia mensraj.ng kearah Ho Ho untik mela
tiarkan seranean-secangannja jeng halsp 4
nckad guna mengaau djiwa,

Biarpun Ho Ho tamraknja hanja me.
mandang ssbelsh mata k2pada diri siibli
namun kenjataaanja, Ho Ho tztap berla
Waspada,

‘Mzlihat Sing Tjing Sian telah mene
djang kearahnja lagi dengan mempzrguna.
lan goloknja itu, Ho Ho 12lah mempszrd
nearkan suara tertawa dinginnja, emudi
goloknja menjambar kearah bahunja, Ho
tzlah’ mengegoskannja k2 samping, wak
s1 botjam menegsser kedudukan kakinja. t
buhnja mentj:lat tjepat szkali, dia meld
patsambil mengzluarkan suara teriakan ja
njaring, tangannja telak bergerak akan m
notok djalan darab dari iblis itu.

Tetapi kali ini Sing Tjing Sian tel
nekad dzn kalap sekali. d:a tidak memps
dulikan keselamatam djiwanja lagi. kar
dia memzng sudah mau mengadu djiwa d
ngan lawannja..

/

Waktu melihat Ho Ho menotok kear
dirinja, dia tidak berusaha mengelakkar
totokan si botjah, mslainkan dia memutal
golokn;a menabas pinggang si botjah,
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Melihat kenckadan si iblis she Sing
itu, Ho Ho mend2ngus mengeluarkan suara
tertawa dingin dari hidungoja.

»Hmmmmm——— bagus !” seru Ho Ho
dengan suara jang njarineg. dia see2ra me-
narik pulang serangannja, dan melompat
mundur uniek mengelakkan batjokan dari
golok Sing Tiine Sian,

Tetapi Ho Ho m:lompat mundur bukan
untuk berdiam diri, sebuab b2gitu kedua ka-
kinja mengindjak lantai rusngan itu, dia
tzlah mendjedjakkan kakinja lagi, tubuhinja
mentjlat tjzpat sekali,

Tubuhnja terlambung tinggi sampai
tiga tombak leb h ‘'menerdjang kearah Siag
Tiine Sian. Sambil menerdjang begitu,
Ho Ho djuga meng:luarkan suara bzntakan
jang mengguniur, jang mengadjutkan Sing
Tjing Sian, menjsbabkan semangat orang
she Sing itu sepzrti djuga lenjap dari tu-
buhnja waktu mendengar suafa teriaxan jang
begitu mengguatur dart Ho Ho, D:ngean
sendirinja dia djadi gugup bukan main,

Tetapi Ho Ho tidak tangaung-tanggung,
dia telah mengulurkan kedua tamgannja
wakto tupuhnja sedang m=luntjur beg:tu,
sedikitpun Ho Ho tidak merasa djeri untuk
b:rhadapan d:ngan siiblis, jang bersendja-
takan golok itu,

Dengan kalap dan nekad sekali, dan
djuga agak gugup, Sing Tjing Sian mengge-
rakkan tapgannja, goloknja telah berpusar.
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o pltar melindengi dirinja.

Namun Ho Ho lichay, si-borfah tida
diadi putus asa melihat tubuh si-iblis tzla
"-Et%lmaungx olsh sinar goloknja itu, seb.b

~+isetelah dia mengeluarkan suara teriaks
jang keras sekali. lalu mentjari letak kel
mahan Sing Tjing Sisn, tahu.tahu tanga
nja diulurkannja. dia tzlah menjentil -gol
itu, sehingga mengefuarkan suara *Trimegg
jang njaring sekali, maka telah terd
ngar suara teriakan jang merupakam sua
djeritan melengking dari Sing Tjing Sia
karena sendjata makan tuan, goleksja i
telah terpental, dan tepat sckali mengh
djar muka Sing Tjing Sian senciri akib
kuatnja sentilan tangan Ho Ho, dan sek
tika itu djuga tucuh Sing Tjipg Sias rzlah
mengeeletak dilantar ~ —— darah teiag
membandjir dari mukanja jamg hampir ter
belab olsh goloknja sendiri me—m—— 1

Ho Ho telah meluntjur turun kemba
dia tertawa gelak-gelak.

Diawasinja majat dari orapg she Si
sckarang sepasang iblis Gunung jang di
kuti oleh orang-orang disekitar tempat
teizh dapat dilenjapkan dari permukaan
m1, bsrarti babaja bagi penduduk aissaitar
tempat 1tu djadi tidak ada lagi. .

Tiba.tiba Ho Ho teringat sesuatu, dia
menoleb kearah pintu. Dilibatnja Lic Po,
pemilik kedai arak, japg telah mend jadi
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tjomblang urusan ini, téngah m"nbalikkan‘
tubuhnja untuk kabur.

»Kau mau kabur kemana"" bentak Ho
Ho dengan suara jang bengis sekali, Dan
membarsngi dengan suara bzntakannja itu,
Ho Ho mendjedjakkan kakinja, tububnja t=.
lah mentjelar tjepat sekali kearah pintu
ruangan itu, tangannja diulurkan mentjeng.-
keram badju bagian punggung  dari orang
she Lie tersebut.

Waktn pinggungnja kena ditjengkeram
oleh Ho Ho, seketrka 1tu djuga semangal
Lie Po ajadi meninggalkan raganja, dia dja.
di lemas dan ketakutan setengah mat:,

~Ampun — — ampun Hoban— — am~
pun!” teriaknja dengan guguo, Suaranja ge.
mstar dan dari matanja telah mengutjur air
mata jang asras sskali. ,, Ampun Hohan —

— — kau djangan m:mbununky — —I|

Ho Ho menenteng orang she Lis itu
ketengah tengah ruangan,

»Kau adalah manusia jang paling dja-
hat!” kata Ho Ho kemudian dengan bengis.
~Kau jang t¢lah mendatangkan malapestaka
bagi penduduk disckitar temoat ini, scbab
kau adalah ular bsrkepala duna, jang selalu
mengadukan apa sadja kepada kesdua iblhis
itu!  Maka dari itu, kau djuga harus mam.
pus!u

Lie Po djadi ketakutan setengah mati,
dia kalau bisa ingin berlutut mentjiumi
kaki Ho Ho untuk meminta pengampunan
bagi dewanJa. j
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. Ampoun Hohan —— — aku tesru tida
brrani melakukan kedjzhatan lagi ——a
berani bersumpah Hoban, ~— kauampun
lah dj:waku —— —!" ratap Lic Po dengar
ketakutan sekali, karema dia .menjadari
sekali sadja Ho Ho meneajunkan tangannja,
maka tamatlah riwajatanjal

B ‘Ho tertawa tawar. @iz menden u
Q- g

mengedjek.

- ,,Mengampuni dfiwa andjingmu?” tanj
Ho Ho dengan suara mengandung =djskan
oHmmm —— — sekarang kau baru menge
tahu: bagaimana rasanja sescorang meng
hadapi kematian! T)oba kau bajangkan,
korban.korban kalian jang telah kalian b1
nasakan, betapa berduka bati para kcharg
mereka jang ditinggalkannja ——— .

+Ampun Hokan ——— Stauw.djin (bu-
dak) hanja mendjalankan psrintah dar:
—— dari Siang mo-san, mereka terlalu djas
bhat ——— kalau memang Siauw-dj'n tidak
mau bekerdja sama dengam mereka, tentd
Siauw.djin akan dibucubnja djuea — —
dan setelah meratap b:gitu, Lic Po menai.g
terisak isak.

Ho Ho kembali tertawa dingin,

»Manusia andjing kau, pengstjut szka-,
kaui” kata Ho Ho memakinja.

,,B‘nar' Benar!  Siauw-djin m‘emé‘g'
manusia andjing, maka tidak ada artinjs
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dibunuh. ol:h Hohan ——1¢bih baik Hohan
wmen.berikan kesempatan hidup kepada Siavw-
djin, karena Siauw.djin djaii mempuniai
kesempatan untuk merobah sikap djzhat
Siauw.djin —~-Siauw-.dj n b:rsumpah akan
melakukan perbuatan baik!”

~Hmmmm —— hari iniaku telah ber.
sumpah, tidak ada secorangpun diantara
orang-orang Siang.mo san jang bisa nidup
terust  Termasuk kau djuea jang harus
mampus!” kata Ho Ho deagan suara jang
bengis sekali,

Liz Po djadi ketakutar setengah mati,
dia sampai merengek-rengek menangis dan
terkentjing kentjine. Diamemohon.mohon
agar aifinja diampuni aan dibsrikan kesem-
patan hidup ————1

Namun hati Ho Ho telah mengeras ss.
perti badja, dia sudan tidak merasa kasihan
sedikitpun x=pada Lie Po, maausia djahat
inl.

/

»Kau harus mampus! [tu putusanku!”
kata Ho Ho dsngan tegas.,

»Ha? Apakah Hohan begitu tega un.
tuk membunubku?” tanja Lic Po dengan sua.,
ra jang gemelar,

»Mengapa aku barus tidak tega, bukan-
kah kxau senairi ajuga selalu m:embunuh
orang tanpa meangenal kasthan?”

w»Ampun Hohap ——— I ,
»Nah —— kau tabahlah untuk meneri.
ma kematianmu scbagai t:busannja‘ kepaaa
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dosa-dosa jang telah kav perbuat!”  kat
Ho Ho dengan suara jang dingin.

Tubuh Lie Po djadi gemetaran kera
sckali, dia kgtakutan sttengah mati.

Tetapi belum lagi dia bisa merengs
tahu+«tabu dia merasakan tububnja tela
terlontar tingei sekali, dia djadi mengeluar
kan suara djerit ketakutan jang keras, dan

¢mbali dia mendjerit kalap waktu mengs
tahui dirinja telah di lomarkan masuk ke
dalam liang perangkap jang dalam itu—— —
. dan tububnja telah meluntjur terus. lalo
terbanting binasa didasar ruangan perang-
_ kap itu——=— Ho Ho hanja mendengar suara
“ dierit kematian Lie Po jang mengerikan se
kali=m=—~=1 'Dan mulut Ho Ho telah ter
sungging ssulas senjuman puas, kare
orang-orang djahat in1 telah dapat dibasmi
nja hanja tiogegal seorang, jaitu Tjing San
pemilik rumah penginapan dimana Ming.
djie dan ibupja jang kala itu teagah me
nginap disana!

Ho Ho melangkah perlahzndab’an me
nghampiri golok Sing Tjing Sian jang ter
letak diataslantai, dia telab mengambilnja

Kemudian dihampirinja majat Sing
Tjing Bu, diperhatikan majat orang shi
Siogitu, tabu tabu golok ditangan Ho Ho (2
lab melajang tjepat sekali, msnabas bata
keher majat Sing Tjing Be, schingga batok ke.
palama jat itu mengg-)mamg utpxsah dan 3&&;
tang lebsrnja! \ s
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Sa2telah menabas putus batang lesher
Sing Tjing Bu, Ho Ho menghampiri Sing
Tjing Sian. dia telah membatjok pula ba-
tang {zher Sing Tjing Sian, dan batok ke.
pala dari orang she Sing ini mengalamij
ssperti adiknja, menggslinding terpisah dari
Yzhernja,

Ho Ho melemparkan golok itu kelantai
pula, mengambil sehelai kain jang lebar,
jang memang télahdipersiapkan sebelumnja,

, Ho Homsmbungkus kedua batok kspala
k2dua iblis itu, kemudian mensnt2nenja ke.
{uar dari ruangan térsebut untuk meninggal-
kan tempat itu,

Beberapa orang murid Siang-mo.san
telah lenjap kemana, eptah dimana mereka
telah bersembuaji. Mungkin djuga tadi
meareka tzlah menjaksikan pstapak:dua gu-
ru mareka telah terbinasakan dengan tja-
ra jang bezitu mengerikan, marska tjepat.
gjepat msntjari t2mpat jang aman untuk
bersembunjl menjelamatkan djiwa merska
masing-masing,

~ Ho Ho tidak memperdulikan anak buah
dari keduva 10118 4ni, karepa dia mengang.
gap tidak berarti sama seskali. Waktusam-
pai pada piniu keluar. si botjah lalumen-
tjari.tjari tombol untuk’ membuka pintu
kupuranp itu dan achirnja dia bsrhasil, batu
@isan diiuar kupuran 1tu telab tergsser per-
tahan-lahan daa tampak scbuah liang uptuk
kzluar.
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D:ngan mudah Ho Ho keluar dari k
buran itu, dan meninggalkan dasrah acLu
buran tersebut dengan tjepat.

Tidak ada seorang penduduk disskita
tempat itu jang mengetahui bahwa scora
botjah jang baru berusia be'asan tanun teo
lah dapat membasmi dua orang iblis jang
terkuasa didaerab pekuburan tersebut,

Ho Ho mempergunakarn [weskangn
untuk meninggalkan daerah pekuburap ter-
sebut sambil menénteng buntalan jang ma2s
muat kedua batok kepala dari kedua ibl
jang telab mati ditangannja,

Dengan tjepat Ho Ho telah melakuk
perdjalapan untuk menemui Ming.djis dar
ibu si.gadis, mempsrlibatkan kepada m
reka bahwa musuh besar mereka telab da
dibasmi, dan berarti babkwa dendam mere
telab terbalaskan.

D:ngan tjepat Ho Ho tzlah melakuk
perdjalanan, aidalam waktu dua hartsadja;
si-botjah telah sampai ditempat jang ditu
dju, 3

Begitu sampai dirumah makan itu, jar
merangkap rumah penginapan, pzlajan-p
lajan rumah makan ters:but m2mandan
Ho Ho dengan sorot mata jang agak aned,
mereka heran meithat sizbotjah jang tel
pulang dengan s=lamat sctelah menjatr
kedua iblis Siang.mo -san-jang terkenal ak
akan keb:pgisannja itu,
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Sev2ra Ho Ho mendatangi kamar di.
mana Ming.djie dan ibunja berada. Ms.
mang njonia dan anak itu tidak pernrah k.

luar aari kamarnja sslama bebesrapa hari

menantikan kembalinja Ho Ho, M:reka
telabh mengurung diri sspandjang hari dida-
lan kamnrnja.

Maka dari itu, melihat kembalinja Ho
Ho, bstapa gembiranja hati merska.

wOh ——=— ternjata kau t2lah kembzli
didalam waktu jang cemikiantje pat. Siauw.
hizp!” kata njonja tua japg mendjad: ibu
Ming.ajie —ac=— tidak sampax sepuluh na-
ri kau sudah kembali!”

Ho Ho memberi hormut kepida jbu
dan angk 1tu, kemudian melstakkan bu: g
kusan jang dibiwanja,

»Aku membawa olch-oleh iaj \mtuk
kalian!” kata Ho Ho sambil mc'nbxka ikat-
an buntalawvnja itu.

Ming.d iz dan ibunja meng.‘wasx bm
talan itu dengan mata jang terpentang [:.
bar dac djuga bau jang a-racb.—.r Kerzs 2.
ku’]‘

Ketika buntalan ituteiah terbuka, Ming-
djie dap ibunje mengeluarkan setnan kager
bertjampur girang, karena mereka mel hat
1tulab batok kepala dari Siang.mo.san ke.
dua iblis jang telah menghantjurkan keluar-
ga merekal Djusa disampm perasaan g:.
rangnja itu, Ming.djié dan ibunja merasa
agert melibat kedua batok kepala itu.
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Kedua perempuan ini memangis denga
hati jang terharu dan berterima kasibh se.
kali kepada Ho Ho jane tclah bisa mem
balaskan sakit hati merexa térbadap kedi
iblis tersebut,

Mé!ab Njomja setengah tua dan pute
nja itu telab berlutut dibadapan Ho He.

»Terima kasib ztas pertolongan FPn-
kong, schingea dendam kami bisa terbalas-
kan! Kami bersjukur kepada Thian bahwa
kedua manusia djahat ini achirnja bisa di.
Binasakan djuga eleh Inkong — — terima-
lab pengliormatan kami sebagai pernjataam
terima kasih kami kepada Fn-keng € tu
penolong }— —_" kata Bjonja sctengah
it sambil memangis.

- Ho Ho djadi sibuk sendirimja unt
mengelakkan psnghormatan kedua pere
puan itu, dia djuga ajadi gugup unt
menghiburnja, -

~Sudahlah budjim dam kaw noma, [cb
baik kau tidak menangis ssdih begitu, ag
tidak menimbulkanm k=fjurigaan pada oran
orang didalam rwmah psnginapap ini, s¢b
pemilik rumah penginapam ini m:mpunja:
hubungan jang erat sckali dengan ked
iblis ini, dia jang telab melaporkan terkebil
dahulu bahwa aku msnrjari  kedua 1bid
tersebut, schingga aku telah njans ken
dibinasakan oleh ksdua 1blis itu -
Kalian tunggulah sebentar, aku akan r
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tjari psmilik rumah psnginapan ini guna
melakukan perhitungan paaa dirinja — — 1”

Dan sstelah berkata begitu, Ho Ho
tjepat-tjepat meninggalkan kamar terssbut
tanpa menanitkan djawaban dari kedua
perempetan ituy,

Dia meoghampiri ssorang pslajan, ka<
tanja sambil tertawsa,

wLo"heng — — (saudzr:), bisakzh aku
bertemu dengan madjikanmu?” tanja Ho Fo,

Pelajan itu mengawas: Ho Hosesast,
kemudian tanJanJa. ~Untuk apa S:auw-
ko ingip msnemui madjikan kami?”

n»Ada pssan jang ditit pkan orang ke.
padgku agar disampalkan kepada madjikan®
mu itu — — dan ada baranv jane dititip-
kan djuga untuk dia =~ — !" dusta Ho Ho
dzngan dissrtai senjumnja, dia tidak mau
orang bertjuriga schingga bisa menghi-
lang, maka dari itu, si botjah tetap mem-
bawakan sikap jang manis.

P:lajan setengah tua itu tampaknja
djadi bimbang, tetapi cchirnja dia meng-
angguk djuga,

.Duduklah dulu Siauw-ko, aku akan
pergi memanggilnja,”  kata psiajan it
sambil membalikkan tubuhnja dan barlalu.

Ho Ho lalu duduk dikursi jang ada
disitu, si botjah menantikan dsngan sabar,

Tak lama kemudian pelajan itu tejah
munt jul kembali dengan mengiringi Seorair g
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fefaki setengdh rux. |

Ho Ho tjepat-tjspat berdiri d=n
mulut tersenjum girang. karena dia menge
tahui orasg ini temu Tjing San, pemih
rumah makan jang mrangkap rumaly pengi
napan ini,

Sedangkan feldki tua ifu jang diiring
si.pelajan merangkap kedua rangannia mem«
beri hormat kzpada Fo Ho. sambil kata-
dja diiringi ssnjumnja jang ramah? ,.Siauw
ko ——=—— ada urusan apakah kau mentja
ri Lohu ‘(aku-si-orang}?” tanjanja dengas
suara jang sabar sekali.

,_,Maafxan-lah aku mengedanggu  sedi
keienangas kau si-orang tual” kata Ho H
sambil melontarkan senjumnja djuga, Hec
Ho mchha: Betapa biarpun orang sstenga
tua itu berkata.kata dengan suara jang sa
bar mmun bola matanja berp.rar.puta
,tdk bentinja, menundjukkzn keguguoann j:
jang bukan main. wLotjangke (kau si.ora

~ :un)avpakah bv naz )ang bernama Tjing San )

Ho Ho melkibat Enuka orang scEenga
tua 1t berubal katika mendesngar discout
#ja nama Tjing Sap iru, -§2tapi sekzla
raou fagu ssdjsnak, dia mengang gwk ajuga.

wBt ——=— Yemap!” katanja dengansu
fa jang agak tergetar, Bizrpun orang scte -8
ngak tua pemihik rumah makan 101 tefal
berusaba unruk bersikaptznang. toch Ho H
‘masih bisa- melihat b:tapa dia sangat gugup
sekali, ,Ada urusas apakah Siauwko?”
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wAda seszorang jang telah menitipkan
‘salam untuk Lo-tjancks, dan djuga telab
menitipkan sesuatu barang agar disampai.
kan kepada Lo-tjangks. maka aari itu aku ti-
dak beranimain.main dan tjepat-tjspat mena
tjari Lo.tjangke untuk menjerahkan ba-
Tang titipaa itu kepadamu — —1”

»0b — —1” kata Tjing San, mukanja -

agak temang. ,,Barang apakah itu? Dan
siapakah jang tefah msnitipkaonja?”

~Mengenai barang spa jang dikirim-
kannja iru, Siauwte (aa:k) tidak berani mes.
ilikatnja, karsna 1tu perbuatan jang lantjang
—— - térapi Orang jang ‘mengirimkaonja itu
kalau tidak sadab menamaikan ditinja Siang.
me.sap —~ —1{" :

Muka Tjing San djadi berubah iaei,
tctapi dengan tjepat pemilik rumah makan
ini telah mentoangkan gontjangan hatinja.

~Siang.mo-san?” tanjanja dengan sua.’'
ra jang ditenangkan s:tepamg-tenangnija.
wKedua orang tua jang berdiam dikaki gu-
oung Sung. san izu?”

wBanard Orang tua itu telah mengi-
rimkan sesuatu barang untuk Lo-tjangke,—
marti kekamarku dulu ustuk menerima ha.
rang 1tu!” kata;rHo Ho sambi m:laogkah
untuk kembali kekamarsja.

T)ing San tampak ragu-ragu sedjenak,
mamun achiroja dia mengikuti djuga aibzla-
&apg Ho Ho, karcna ia anggap bahwa Ho He
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tentu tidak mengandung sesuatu maksud ¢
entu. Dia melihat dimuka Ho Ho biasa
dja, tidak memperlibatkan wadjah jaong
dang marah, Hati Tjing San agak
nang dan dia mengikuti kekamar Ho Ho

Si-botjah mengadjak Tjing San ke
mar dari Ming-djie, dimana si.gadis ssdang
berada bersama ibunja,

Ho Ho membuka s=dikit pintu kama
itu; dia mempersilahkan psmilik rumah
kan itu untuk masuk lebibh dulu. dan ket
ka Tjing San telah masuk kedalam kama
itu, Ho Ho ajuga masuk dan tahu-tahu
rgan Ho Ho tclah menutup daun pintu u
dan menguntjmja

Ketika melangkah masuk kedalam ruang
.ae kamar itu, Tjing San mulai tjuriea me
lihat sikap Ho Ho jang telah mengunt,
daun pintu kamar itu. Tapi dia tidak Bi
lang apa.apa, hanja mengawasi dengan tja
riga kepada Ho Ho,

Sedang Ho Ho tertawa sambxl berdj
lan mendekat: medja citengah-tengah kama
ite,

A

wInilak barang jang dititipkan ole
Siang-mo.san untuk kau, Lotjangke!” kata
Ho Ho sambil menundjuk buntalan jang
berisi kedua batok kepala Siang-mo-san
Jang kala itu tezlah ditutup rapat lagi.

Tjing San mengerutkan sepasang al
nja ketika melibat buntalan jang besar itu. d
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nBarang apakab jane r:lat dikirim
Suhu (guru) kepadaku?” pikir Tjing Sandi.
dalam hatinja; dia djadi ragu-ragu. Tes.
tapi Tjing San toch achirnja mengtampiri
medja itu, dan sctelah p:milik rumah ma-
kan itu berdiri disamping msdja, Ho Ho
berkata lagis

»Harap Lotjangke menerima bingkisan
ini. karena dengan begitu, Siauw.te telah
melaksanakan tugas dengan baik “serta me.
njerahkan barang titipan ini kepada orang
jang berhak untuk menerimanja!”

Tjing San mengangguk dengan hati
jang masih tidak tenang

wTerima kasih Siauw.ko ==-——-> semua
ini banja merepotkan dirimu sadjal” kata
Tjing San,

wAch tidak —=—— "' kata Ho Ho.
vwKalau memang Lotjangks ingin m-hhanua
dulu barang jang dititipkan oleh Siang.mo.
san silabkan Lo-tjangke membuka bung.
kusan ity —=—e—— "

swBaiklah — —— m:mang"Lohu djuga
djadi ingin mengstahui barang apa jang dt.
kirimkan olsh kedua orang tua itu kepada.
ky ~=—~—1" kata Tjing San sambil memak-
sakan dirinja uptuk tersenjum, dia djuga
tzlah mengulurkan tangannja untuk memou-
ka ikatan pada buntaian itu,

Tetapi waktu dia sedang membuka bun-
talan itu. dia telahdapat mentjiumbauanjic
dars amisnja darah —=— hatinja djadj ter.
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gontjang lagi, dia menduga-duga apa
dari buntalan ijtu. :

Dsngan tangan jang gemetzran, z¢
nja Tjing San berhas:l djuga untuk men
buka buntalan itu, dia membuka pcrlaha
lahan. \ "

Namun waktu dia melihat apa seben
nja isi buntalanitu, sepasarg matanja dj
terpentang lebar-lebar, napasnja sepzrti bel
benti dan djantungnja sspsrti tidak bzrdeta
lagi, serasanapasnja djuga telah putus
ketika itu, hatinja tergontjang hebai sekal

Tjing San djuga sampai mengeluar
seruan kaget dan bingurg, dengan mu
jang terpentang gugup sekali, s=mangat
seperti djuga telah meninggalkan raganj
sebab Tjing San t2lah mengenali bahwa
dalam buntalan itu terdapat dua buah ba
kepala manusia, jang dikenalinja s:ba
batok kepala milik Sing Tjing Sian’
S ng Tjing Bu, kedua g2urunja jang bergsl
Sxang mo-san — — ksdua batok kspala 1t
tengah mendalik matanja, seperti djuga ke
dua guru Tjing San 1ni tzlah mat1 dengal
tjara jang pspasaran sekali. Tubuab Tjin
San gemetaran keras, lututnja lzmas, ham
pir sadja dia rubuh (2 rcjungkal akxbat
sa kagetnja — —,

wIni — — ini — — oh — — apa mak
sud kalian?” kata Tjing San dspgan su
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ra gemetar dan mukanja  berubah seperti
diuga setjarik kerfas. Matanja djuga ber.
putar.putar tjspat dengan gugup dan keta-
kitan, j ;

Ho Ho tertawa dingin.

»Kau tentu menesrti ana artinja urusan
ini, bukan?” tanja Ho Ho dengan suara
mesngedjek.

Tjing San mengawasi Ho Ho s2saat
iengan ketakutan, tahu-tahu dia melompat
hearah pintu untuk Jari ksluar, sambil dia
berteriak-teriak:  ,,Tolong — —1! Toloag

B
P

Tetapi Ho Ho djuga rtelah bekerdja
tiepat sekali sebslum Tjing San sempat me-
ninggalkan tempat terscbut, si boijah telab
m:lompat dan mentjengkeram badju bagian
pundak Tjing San.

Permilik ruomah penginapan tersebut
djadi gemetar ketakuran.

»Ampun Hohan ( Orang gagah ) — —
Ampun!” seru Tjing San kerakutan '

»Kau mau mengakui kesalabhanmu atau
tidak?” bentzk Ho Ho dzngan suara jang
berubah bzneis,

wAku — — aky tidak bersalah apa-
apa, Hohan!” teriak Tjing San dengan suara
jang gemstar keras. ,,Aku tidak tahu apa-
apa — —1!" :

sHmmmmm — — kalau memang kau
tidak bersalah, mengapa kau mesti ketakutan
begitu?” tanja Ho Ho dengan mengedjek.
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Lalu tanpa menunggu djawaban, tan
Ho Ho bergerzk menghadijar batok kepala
p-milik rumah makap itu, schingga seketika
1tu djuga batok kepalanja hantjur tanpa bi:
% 82 mengeluarkan suvara djeritan, tubuhnj
" meloso djatuh kelantan sudah tidak bern
pas. lagv.

Ho Ho setelah membunuh pemilik ru..
mah makan inj. dia mentjeritakan segalanja
kepada Ming.djie dan ibunija. Lalu memi
kepada Ming-ajie dan ibumja itu untuk be
.lalu,

Ming.djie dan ibunja menuruti parmi
taan Ho Ho. dengan diantar oleh Ho H
mereka meningzatkan kota itu dan direnga
perdjalanan merzka berpentjar,

Scbetulnja Ming-djie dan ibu si. gadr
berat sekali untuk berpisab dengan Ho Ho
Mereka berhutang budi kepada Ho Ho,
lagi si.botjah tidak mau menerima ha
uang dari kedua wanita itu,

T jukuplah asal hudjin dan rona bi
mendjaga diri dan selalu dalam keadaan¢
lamat dan sehat!” kata Ho Ho waktu m
berpisah dengan gadis im dan ibunja;

Dengan perasaan berat, achnnja m
reka berpisab djuga.— —.

Ho Ho t¢lah melandjutkan pe-rdjalaﬁi
nja lagi, dia melakukan perdjalanannja.
pgan tj:=pat.
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Tetaoi wrktu botjah ini sampai dikam.
pung Sing.kang.tjhung, kembali dia bertemu
dengan suatu keijadian jang menghambat
perdjalacan itu,

Wak:u Ho Hosampai dikampung Sing.
kang.tjhung tersebut. hari telah sore bepar,
dan sebentar lagi akan mendjslang malam,
Maka dari itu. Ho Ho mentjari salah satu
rumab p:nduduk untuk numpang bzrmalam.
Dia telah memilih rumah ssorang petani tua
jang hidup sebatang kara ssoramg diri.

Pztani tua ity b2rnama Lo.sam.tjie,
dan sangat ramah ser:a baik hati sskalit,

Sebelum masuk kekamar masing-masing
untuk tidur, p:tanitua ity elah bertjakap-
tjakap dengan Ho Ho mengenai hasil pa-
nsnnja pada tahun jang lalu mengalami
kegagalan, sechingga kehidupan penduduk
kampung ini agak mendsrita, sebab tahun
kemarin itubolch dikatakan pansn mereka
telab gagal to:al, msnjsbabkan kemiskinan
melanda kampung ini.

Ho Ho djadi merasa kasihan sekali
kepada petani tua terseput, si botjah tzjah
menghiburnja, karena diapun bisa merasa-
kan kedukaan jang diderita olsh petani tua
jang hidup s:batang kara, tanpa anak danm
tjutju,

Setelah bertjakap-tjakap tjukup lama
achirnja mereka masuk ksdalam kamar me-

Teka masing.masing untuk mengaso dan ti-

dur. %
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. MendjsTane t:ngabh malam,.tiba.tiba s
botiah mendengar sesvatu suara jang men
tjurigakan diluar diendelax kamarnja, Tjs2
pat-tjepat si-Botjah Bersiap-ssdia mendja g
segala sesvaru. Dia tidak bergerak sedikit
pun, pure.pura masili tertidur njenjak. Ka
rena dia tidak mau menggsprak rumpu
mengedjutkan uvlar, Kalau si-Botjah me
lompat turun  dar¥ pemburingannja, past
orang diluar disnd=la kamarnja itu aka
melarikan diri dan berarti - si-botjab aka
kehitangan djedjakn ja. !

S:dang si.botjah bersiap sinp diata
pembaringannja itu, tiba tiba daun djende.
Ia telah:diketok oleh sescoerang. :

~Botjah buduk, kalau kau mempun jz
njali, sku menant; kau difuar kampun« S
belah utara dihutan ketjil jamg ada disit
————1I" rterdenpar orang berkata denga
suara jang parau menjeramkan, kemudiz
Ho Ho mendengar suara langkah kak
orang itu jang berlalu dc'\gan tjepat dan te
dengarnja ringan sekali, Ho Ho segera
menjadari, bahwa Ginkang (Ilmu mengen
tengi tubub ) dari orane itu t=ntu sempurna
sckali, sebab langkah kakinja begitu ringa
Ho Ho tjepat-tjepat m=lempat tur
dari pembaringannja, dia tslah membu
kedjendela gan membuka daun djende
itu,

Namun diluar kamarnja itu sudah t
dak terlihat seorangpun djuga.
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Hanja kegslapan sang malam dan aacin
jang santar serta  dingin sekali, szhinega
Ho Mo agak menggidikterkema szliwiran
angin jang 'dingin 1ts.

Sambil menehela napas, Ho Ho menutup
daum djendelanja, dia menjalakan api pane-
tangan kamarnja, kemudian si botjah mea-
ngambil baiju t:balnja, dia memakainja.

w»Stapakah orang tu?” Dan mau apa
dia menantikan aku dihitan kstjil, diseb=lah
utara dari kampung ini?! Tentu orang itu
meneandung maksud t'dak  baik terhadap
ditiku. kalau 11dak, mengapa dia harus main
sembunii sembunji begitu?” dan otak Ho
Ho djad: bekerdja keras szkali memikirkan
siapakah sebsnarnja orang jang telah me-
nantangnia! Lagi pula, st botjah djadi men~
aongkol djuga mendengar dirinja dipanggit
sebagai “botjah buduk® — — — ‘dan kalsu
didengar dari kata-katanja itu, pasti orang
itu memang mempuajai rasa permusuban
dsngan Ho Ho. :

Tetapi Ho Ho berkelanadidalam rimba
peTsilatan belum lama, dia djuga belum pars
nah mempunjai permusuban dsngan siapa
sadja. Bagaimana orang itu tampaknja bi.
sa mesmusuhi dirinja? : ‘

Tstapi sebagai seorang anak.anak maka
disebabkan rasa ingin tahunja, si potjah dja-.
di mengambil keputusan untuk perei meagmui
orang itu dibutan ketjil jang terdapat di*
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luar kampung ini dibagian utaranja.

- Tiepat sekali Ho Ho merapihkan ba

ia. J&m menjinesatkan pakaiannja itu
ncan  meneikatnia erat-erat. K emudi
perlahan-fahan si-botjah membuka da
ajendzla, tubuhnja melesat keluar deng
- gesit.oan t)epat sekali,

“* “ Didalam kegelazpan malam itu, Ho
telah beriari.lari denesn tjspat untuk per.
kebagianm utara dafi perkampungan ini

'Setelah berada diluar kampune si b
tiah barlari-lar terus kurang lsbih lima |
achiraja dia mesiihat benar sadja didep
nja memang teraapat sebuah hutan ket
jang tidak bzgitu lz2bat.

Yo Ho memos=rtjepat langkzh kakinj
menghamopiri hutan ketjil itu, Tetaoi bi
pun b:gitu, Ho Hotelah barsikap o2nuh
waspadaan, Sebab peladjaran pahit jan
tzlah diterimanja éart. Siang.mo-san, Sangs
berkesan sekali didalam hatinja. Nija
dia dibunuh oleh Siang-mo.san diszbab
kstidak waspadaannja itu— —.

Tetspi ketika Ho Ho sampai dskath
tan ketjil itu, dia tidak meljhat ada seorat
pun ditempat terssbut.

Ho Ho djadi heran djuga, spakab orang
jang telah menantangnja itu menduga HO
Ho tidak berani mendarangi tempat itu se-
hingga dia tzlah membatalkan tantanganaja
Mata Ho Ho mentjilak-tjilak menjapu
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lurub daerah itu dengan matanja jang tadjam
sekali, dia hanja mendengar suara tongge.
ret dan binatang-bisatang malam lainnja,
jang sedang berdendang tjukup ramai. Le-
b:h dari itu, tidak terlihat seorangp un.

Tetapi dengan berani Ho Ho mendatangi
hutas itu lebith dekat lagi. ;

Tetapi tetap sadja disekitar tempat itu
tidak terlibhat ssorangpun ajuga.

D:ngan dongkol Ho Ho duduk dibawah
sebatang pohon, dia diadi gusar bukan
main, stbab si-botjah djadi mau menduga,
siapakah orang jang sedang main.main ter.
bhadap dirinja?

:ngan sabar Ho Ho mengawasi seki-
tar tempat terssbut lagi, namun tetap dia
tidak bisa melihat seorangpun disitu,

Si-botjah menghela napas. diam.diam
didalam hatinja djadi mengutuk habis-ba-
bisan, sebab szbstulnja dia sedaneenak.enak.
n.a tidur dan telab diganggu bagitu,

Dengan lesu dan dongkol atas kedja.
d'an tersesbut, Ho ‘Ho berdiri bermaksud
untuk meninggalkan hutan ketjil itu kemba-
i kerumzh penginapan tua untuk tidur nje.
njak melenjapkan psrasaan letibinja,

Tetapi baru sadja Ho Ho melangkah
beberapa tindak, tiba.tiba terdengar orang
berkata dengan suara jang dingin dibela-
kangnja:  ,Apakah kau akan pergi bagitu
sadja, botjak baduk?” g
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Ho Ho setjepat kilat telah membalik
kan tubuhnja, dia mementangkan matan
lebar-lebar, tetap! tetap sadja tidak
seorangpun ditempat terssbut.

wSiapa kau — — m:ngana main s¢
bunji.sembunji begitu?” tzgur Ho Ho ¢
ngan suara mendongkol sa mbll tetap me
wasi xearah butan ket;n! 1tu.

Terdengar orang te2ftawa periaban
perti. mengedjek.

Biarpun Ho Ho memasang pendengar
nja denean tadjam, tcch tetap sadja
tidak bisa mengetahui asal dari arah ma
suara tertawa itu,

s

,Hahahahahatahaha — — baeus!
panjz kau scorane botjah jang tjukup bs
rani dan mempunjal njali jang tjukup b
sar — — !” teraengar orang itu telah oerkat
dengan suara jang dingin sekali.

»Keluarlah kau, perlihatkan diri
karena aku tidak senang untuk b2rcurau g
pgan secrang Siauw-tjut { perg:rjut band
k‘t]ll ) iang hanja bisanja mam semb
nji-sembunjian be gltu’" '

wBenar! \Memangsikap itu sikap seora
djantan!” kata suara jang tidak terlihat ora
nja itu. ,,Akupun mempunjai s:faf jarg
ma dergan kau! Tetapi aku bukan seda
bersembunji, tjuma sadja matamu jang
long tidak bisamelihat diriku — — meng
pPa kau malah mengatakan bahwa aku jan
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telah main sembunji sz mbunjian——! Buy.
kalah matamau lebar.lsb.r, aku Yerada di-.
sini!”

Ho Ho djadi sangat penasaran s:zkali,
djelas orang ini ingin mempermainkannja,

D:ngan menzkan perasaan dongkolnja,
Ho Ho berusah: szkuat pandangan matanja
unttk memandang sekitar tempat itu

Tetapi t2tap sadja dia tidak bisa m:-
litat aoa orang disskitar tampat tarsss ut,
djuga keadaan diszkitar tempat itu sangat
gelap sekali,

D am.diam Ho Ho djadi tambah m2n:
dongkol. g

»Kau kersembunji dimana?” bentak Ho
Ho dengan suara jang njaring dan berani ss-
kali.

»Aku disini!” terdsnear orang itu me.
njahuti d2ngan suara jang njaring sekali,

~Hmmm — — perlihatkanlah dirimu!”
bentak Ho Ho dengan p2aasaran, s=bab dia
masih sadja beium bzrhasil untuk menzmui
orang itu.

»H.hahaha—— kasihan! Akun benar.
benar djadi kasihan kepadamu— — karsaa
ternjata biarpun telah memiliki kepandai-
an jang tzlah tjukup tingei, toch teiap sa-
dja kau merupakan secorang botjah jang lo-
long matanja — — hahaha — — aku disini,
botjah buduk!” :

Ho Ho mengerutkan sspasang alisnja
sebetulnja didalam rimba pesilatan terdapat
pantangan, setiap lawan jang bers:mbunji
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didalam sebuah hutan, tidak perlu dikediai
karena bisa membzshbajakan diri sepdi
Musuh berada ditempat geslap., sedang
k;ta berada ditempa: jang terang dan bis
dilihat oleh lawan. Guru Ho Ho mem
pernah memberitahukan hal ttu,

Namun kali ini Ho Ho tenoabh penasa
sekali, maka seteslan berdiri ragu-ragu
ajenak si botjah mendjedjakkan kakin
tubuhnja telab mentjelat melompat keaal
hutan ito,

; : ? v

Tetapt belum lagt Ho Ho mensrob
memasuki hutan ftu. tiba.tiba terden
orang berkata lagi d:mgan suara jang taw

»sMau apa kau masuk kedalam hu
ketji1 jang tidak mempunji pemandan:
indah 1tu, akw Berada disini, tidsk
kau mentjari-tjariku ketempat lain,

(4]

buduk bermaia jolong!

Ho Ho djadi mendongkol sekali,
melompat-lompat disekitar tempat itu
tuk mentjari-tjari tempat persembunjian
orang jang tclah mempsrmainkan dirig,
1iu denean penasaran sekali, ;

T:tapi tetap sadja dia tidak bisa
nemul tempat perssmbunjian orang itu!

Hal ini membuat Ho Ho djaditam
penasaran, dia rasanja mau mengeluark
suara bentakan jang mengguntur untuk mes
lampiaskan psrasaan mendongkol dan per
sarannja itu, : 4l
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Pzda saat itu t:rdemgar suara erang
jang b‘fS‘mbUnjl berkata lagi dengan suara
jang dingin mengandung edjskan: ~Hmm
mmm — — kau m:lompat-lompat begitu
seperti seekor montjet buduk jang tubuhnja
agip2nuhi oleh kutu — — sehingga melompat
kesana dan kemari — — hahahahaha!”

Kala itu Ho Ho tengah mempsrhatikan
sumber suara itu berasal dari arah mana;
dan dia mempsrhatikan baik-baik, Sskeriks
itu ajuoa Ho Ho jang m‘mpunjal ketjer.
aikan jang luar biasa telah dapat memetjah-
kan teka.teki itu.

0000 o
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TEMPAT ITU s=pi sekali; maka
tiap orang berkata-kata, pasti suara
akan menggema, dengan sendirinja sulit
gi seseorang untuk menentikan suara j
didengarnjs didaerah ssperti itu ssberul
berasal dari arah mana, Maka dari itu,
ma svara itu menggangeu sckali, Nam
sete=]ah Ho Ho mendengarkannja den
bzik-baik, dengan sendirinja- dia bisa
ngetahui asal datangnja suara itu, Ta
tahu tubuhnja mentjelat kearah batu gu
pung jang t:nggi besar jang terdapat dise
‘" belab kananonja, kelihatan tububnja rin
 sekali. , 5
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wieluarlah kau dari tempat persem-
bunjianmu itu!” bentak Ho Ho dangan
suara jang bengis sambil ;mengajunkan ta-
neannja memukul batu gunung itu. sehing-
ga batu gunung itu terhadjar telak  ss=kali
dan tergontjang keras akan rubuh, karena
pukulan jang dilantjarkan oleh Ho Ho
kuvat sekali, didalam kezdaan psnasaran
dan gusar itu, membuat Ho Ho memukul
dergan mengerahkan tepsga lweckangnja
jang terkuat, iy

Benar sadja, dari balik batu gunune
ity telab melompat keluar sssosok tubuh
dengan gerakam jang ringan {uar biasa.

Ho Ho memertare matanja lebar-lebar-
d‘a szgera bisa melihat, betipa ora-e jing
baru keluar dari tempat persembunjiannia
itu memakai serjarik  kain hitam sebagai
topeng dimukar ja.

»Hmmm — — ternjata kau -memang
benar-bsnar manusia jang paling tidak mz-
ngenal malu, serelah bersembunji dibajik
batu guntng itv dengan sikapmu seperti
sezkor  tikus njingnjirg, malah sekarang
kau ‘tidzk beran: untuk memperiihatkan
mukamu kepada orang lain hal in1 mem-
perlibatkan bahwa djiwamu sangat kerjil
dan pengetjut sekali!™  2djek Ho Ho untuk
melampiaskan perasaan mendongkolnja itu,

O:ang bertopeng hitam itu tertawa
gelak-gelak dergan suara jang mengeram-
kan. : -
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wierserall pendapatmu mengenai o
k.  Aku tidak skan marab kau _meng;
kan apa sac]a k-padaku'” kata orang b
topeng hitam itu'setelah tertawa. ,,Hmm
——-—tctapn jang peating malam ini
ingin membentahukan kepadamu, baby
kau akan kutawum, guna kubawa kep
Koktju (madjikan Lembah) kami —— {”

g Kok.-tju kau -~
denean heran. ,,Apa maksudmu?”

wHmmm ——— kau tidak psrlu terla
banjak rewel, kukira kalau memang kau |
lab sampai disana. temiu. kau akan mseng
tahui siapa sebenarnja Kok-tju-ku itu!” sahut
orang bertopepg bitam tersebut asngan suara
ja g tawar,

Ho Ho djadi mendongko!l sekali,
rena orang itu mengot;ch dengan szenakn
sadja. Maka dari itu, Ho Ho djadi
ngambil keputusan untuk tidak melade
erapg bertopeng hitam itu,

:.,Aku ‘belum p‘rnah bertzmu deng
kau, tetapi kenapa kau adatang-datang meng
takan bahwa aku akan kau tawan guna a
bawa kebadapan Kek-tjumu itu! Hmmm
~———— aturab dari mana? Aku tidak m
pergi! Kau boleh pulang k:pada Kok-tj
mu itw, aku tidak berssdia menemuinj
karena masih ada urusan jang lebih pe
ting jang harus ku’seiesaikan — ~-—nah, s
lamat tinggal!" aan setelah berkata begit
Ho Ho. memutar tubuhnja, dia bermaks
untuk meilangkah pergi. .
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..Tungou dulul” bentak o-ang bertop2ng
hitam itudesngan suara jang bengis. ,Kau
djangan pergi dulu.” :

Ho Ho membalikkan rububnja untuk
memandang orang bsrtopsng dengan Sofot
mata jang tadjam, dia sangai mendongkol
sekati.

»Apa jang kau inginkan {azi dariku?”
tegur Ho Ho dengan gusar,

Orang b:rtop:zng hitam itu tertawa g2
lak.gelak dengan svara jang agak muudam-
kan.

wDjangan galak galzk b2gity ~—~- ran.
ti aku bisa takut meiihatmul” kataorangbzrs
topeng hitam t2rsebut dengan suara manoe.
djek. ,,Kau dergarlah, kau hari ini teigq
bertemu dengan aku, tidak nantinja kau bo-
sa meloloskan dir: dari tanganku karsna
bilar bagaimana kau udak akan kubiarkan
untuk bcrlaiu begitu sadja m———e— 17 =

»Djadi apa maksudmu?” tegur Ho Ho
tambah gusar,
~Suaah kukatakantadl bahwa kau akan
kubawa kehadapaa Kox.tju kami!” sahut
orang b:rtepsng nitam 1tu daugan suara png
ugal-ugalan,

~M:ngapa aku barus dibawa kshadapan
Kok-tju-mu itu, scdangkan aku tidak m:.
ngsnalojall” tegur Ho Ho tambah tidak se.
nang.

- »Kau buleh mengatakan bahwa kau}idak
mengenal Kok 1ju kami, t2tapi, hmmm, kok=
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tju kami itu malah telah mengenal kau
ngat dalam sekali!” :

»lh— —!"seru Ho Ho terkedjut.
~— ~— dia mengenal aku?!” 3

»Bepar! Kau tidak usah heran, ka
kau sudab bertemu dengan Kok-tju ki
itu, pasti kau skan mengenalnja djugal’

Ho Ho djadi ragu.racu, Kala
lihat tjara orang bertopsng hitam ini
lakukanm tindzkannja, dia bukanlah man
baik-baik, Ho Ho malah berani bzrtarub
pada siapa sadja. babwa orang bertop
hitam ini btkanlah manasia baik-baik —
dengan send:rinja sedjzk tadi didalam
ti Ho Ho memang sudak timbul peras
tidak sepangnja,

~Aku tidak bersedia untuk ikut be
ma kau menemui Kok.tju kau itu!” kata
Ho achirnja, ,,Pergilab kau pulang, sa
paikan kepada Kok-tju itu bahwa aku t14z
bersedia msnemui dial”

O-ang bertopeng hitam itu meng=lua:
kan suara seruan tertahap, kalau meman
dia tidak memakai topeng hitam untuk p
nutup mukanja itu , djelas Ho Ho akan ds
pat melihat perobabhan mukanja jamg me
padam. _

»Benar-benar kau tidak mau mene
Kok.tju kami itu?” wegur orang bertop
ity lagi dengan suara jang njaring sekal

Ho Ho mengangguk dengaa tjepat.
»Beznar! Aku tidak akan meruba
pecdirianku!” sahut Ho Ho. i
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»Ach — -~ nzmti kau akan menjesal
s>ndirinja!” tiba.tita orang bertopzng hi-
1am itu nsnzgumam dengan Suara jang per-
lahan dan seperti orang jang tzlah ketjewa,
,,Kau akan sancat msanjesal, botjah!™,

Ho Ho menggeieng-gelengkan Kkepala-
nja sambil tertawa dingin.

,Kauini benar.benar anzh sekalj — —
aku sudah mengataskan bahwa aku udak
bersesdia menemui Kok.tju kau itu, 1stapi
kau masih sadja rewel 'sepsrti menek-ne-
nek —~1 Sudah, aku tidak bisa menemani
kau terlalu {amal” :

Orang bsrtopspg hitam itu tampaknja
djadi bergusar szkali waktu mendesngar pef-
kataan Ho Ho,

~Kauv tidak mau perei menzmui Kok-
tju'ku 1tu, memang sudah mendjadi hak:
tniu— —tetapi, akipun mempunjai hak vntuk
hiemodzkuknu! Karena kau desngan tjara
jang lunak tidak mau menuruti adjakarku
itu, maka terpaksz aku djuga harus turun
tangan guna membskukmu untuk mengzhadap
kzpada Kok.tju kami itu——1"

Ko Ho djuga djadi mendongkol ber.
tjampur gusar, sebsgai seorang anak-arak
jang masih berusia muda sekali,d=ngansea-
airinja aoia djuga naik darah msndengar per-
kataan orang Bertopeng hitam itu, apalagt
dia mengingat akan tjara mapusia bertopeng
hitam ‘itu jang tslab membuat Ho Hor ajadi

L M Arwah—10. ‘ 59



penasaran dan mendongkol bsrulang kali
babdiatelah memanggil Ho Ho dengan seb
an Botjah Buduk —— itulah suatu panggil
jang benar-bsmar membikin dj:ngksl h:
dari si-botjab Ho Ho ini, membuat tub
nja djadi gemstaran menzhan rasa amar
nja jang mengamuk didalam batinja. b

nwKalau kau memang ingin memper
- nakan kekerasan terhadapku, silahkan!” t
tang Ho Ho dengan suara jamg tawar,

Orang bertopeng hitam itu djadi tert
'wa _ gelak.gelak lagi dengan suara j
menjeramkan sekali, Kemudian dia berk
ta: ,,Hmmmm, kau terlalu apgkuh. apak
didalam anggapanmu d¢ngan hinja memili
ki kepandaian jangtidak bezrarti 1ty kau su
dab bisa bsrtindak menuruti seznak isi hati.
mu?l Hahahaha ——— aku bhariini aka
membuka matamu, sgar bisa mslihat 12b
djelas dunia persilatan ————— " dar
setelah berkata-kata begitu, orang berto
¢og hitam tersebut maaju dia langka
mendzkati He Ho. ‘ :

Tentu saaja Ho Ho agak ngeri djuga
dia belum mengetahul siapakah sebsnarnjs
manusia bertopeag hitam itu, jang hanj
tzrlibat bola matanjs dari lebang dito
p=ng bitam tersebut, tampak bola mata da
1 manusia bertopeng hitam ity berputar.pu.
tar 1jepat sexali, : ,\

»Aku akan mengiringi keinginanmu!”
kata Ho Ho dengan berani dan tenang se”
kali,
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Biarpun dia melihat orane bertooene hitam
itu telah madju beberapa lanckab mend-.
kati kepadanja, toch tetap sadja Ho Ho ber.
diri tegak ditempatnja semula!l

Ho Ho maiah ingin melihat apa jang
akan dipsrbuat olsh orang bertopeng hitam
itu,

»Bagus!  Aku memang menjukai tja-
ramu jang Sspert1 kerbau dungu jang main
njeruduk sadja, - Ini berani, itu beran!
Tetapi kukira. setelah naati kau merasakan
tangan besiku, hmmm, kau baru mengstahui
bahwa didalam rimba persilatan bukan ha.

nja kau ssorang diri japg memiliki kepan-

datan tlmu silat, jang mesmbuat kau djedi
besar kepala!”

Ho Ho mendengus lagi,

wAKY memang mg o s=kali untuk main.

main besberapa djurus dengan kau untuk
menambah p..uga.amanku"’ kata Ho Hotje-
pat.

»Kalau memang itu keinginanmu, baik-
lah, aku akan mempzsrlibatkan kepadamu, ba-
gaimana tjaranja mesmpereunakan ilmu silat
jang hebat sskali — — tjoba kau libat dan
perhatikan baik-baik!”

Serelah msngzcbir: psrkataannja, orang
b:rtopeng hitam itu meongezluarkan suara te.
riakan jang njaring, tanu-tahv tubuhnja ber-
putar-putar secteogab lingkaran, dan tidak
parnah birputar sampat satu lingkaran, bz
gitulab dia berputar setengah-setengah ling.
karan dengan sikap jang lutju sekali.
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Ho Ho berdiri ditempatnja memper
tikan dencan heran gerak.eerik dari manu
bertopsng hitam itu. Dia tidak menge
siapa sebenarnja mascusia b-rtop=ng in
dan siapakah nama dari orang jang dipane
gil sebagai Kok-tju itu— —?!  Bznar.bs
nar membuat otak Ho Ho tambah pusir
sadja memikirkannja. 4

S=aanokan orang b‘rtoc'ng hitam it
setelah. mengeluarkan suara pekikan jan
njaring dan besrputar.putrar ssiengah ling
karan bzgitu, tjepat luar biasa, tahu-tah
tubuhnja menjerbu kearah Ho Ho, tanganaj
djuga bergsrak melantjarkanserangan jan
anzh sekali djurus-djurusnja. Tangan jan
aiulurkan itu, terpentang kelima djari ta
ngannja, seperti djuga tjakar garuda jang
ingin menetkam mangsanja.

Ho Ho djadi terkedjur sekali, karen:
dia segera mengetahui bahwa lawanpja -in
ternjata adalan seorane achli Eng djiauw
kang ( ilmu tjakar caruda )} jang sargat ter
kenal didalam rimba persilatan. Guru He
Ho djuga pernah ms=ntjsriterakannja, bak-
wa Eng-djiauw-kang pernah meradjai dunia
persilatan Gan merupakan ilmu jang rerhes
bat. Namun achxrnjallmuE\...a,lauw kang
jang hebat itu lenjap dari rimba persitatan
karena pada keturunam jang terzehir  dar
pibtu perguruan itu, tidak p:rnzh diwaris
kan kspada orang lainnja lagi, ilmu hebat
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itu szperti djuga telah dibawa sampai ke.
jrang kubur.

Maka dari itv, hari ini Ho Ho harus
berhadapan d:n2sn orang jang anch s:=kali
keadaannja, memakai topeng hitam dan ma:n
paksa ‘agar dirinja mau ikut- menghadap -
kepada Kok-tjunja, dansskarang mempergu-
nakan ilmu Eng-djiauw-kang, mambuat Ho
Ho diadi heran sskaii dan kagst.

woiapa kau sebeparnja !” bantak Ho Ho
sebelum serangan orang itu berhasil mengs-
nai dirinja, Ho Ho djuga telah melompst
keb:iukang . ,,Kau tzlah mempergurakan
djurus Eng.djiauw-kang, apakah kau me.
mang keturunan dart E«g-djiauw_kang (p=r.
kumpuian Kuku Garudy) ———<1?"

QOrang bertopeng hitam itu djadi meran-
dezk, aia menunda serangannja waktu men.
ngar pertanjaan Ho Ho 1tu.

+Hunmmmm-————1!" orang bertopeng
hitam 1tu mempsrdengarkan suara dengusan
menged ek, »l2rnjata matamu tadjam
djuga, bisa mengsnali ilmu silatku! L
mang benar. aku adalah szorang :chli E -g-
dj:auw kang! Maka dari itu, kalau ms-
mang kau tidak mau menemii bahaja diga-
jam tjengkeraman Evg-djiauw-kang milikku
ini, lebib baik kau sstjara baik-taik meau.
ruti perintankul!”

Teatapi Ho Ho sezdikitpun tidak djeri,
diz mengeluarkan suara tertawa.

wHamm—~ Eng.djiauw karg memang.:
tizbat, Darlaiakumaiab 1ngio MEMIGIE peng-
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adjaran dari kau dengan mempérgunakai
ilmu hebat itu!” kata Ho Ho dengan sua
mengandung edjekan, si botjah telah me
persiapkan diri umtuk menerima seranga
serangan jang akan dilantjarkan oleh ora

bertopeng hitam itu,

Sedangkan orang bertoveng hitam ituy
ketika melihat Ho Ho sedikitpun tidak me.
rasa djeri kepadanja, tjepat sekaii dia me
ngeluarkan suara bentakan, tahu-tahu tu
bubnja telah mentjelat tjepat sekali, kedua
tangannja bergerak-gerak sepecti djuga du
buah tjakar garuda 'jang ingin menerka
mangsan ja,

Biarpun orang bertopsng hitam itu be.
lum melantjarkan ssrangannja, toch angi
serangan dari kibasan-kibasan tangannja te
fabh menjambar Ho Ho dengan keras, me
njebabkan Ho Ho djadi terkedjut lagi.

‘wLweekang orang ini ternjata sempurs
pa sekali!” menggumam Ho Ho didalam hati
nja. Dandiam-diamdia djaditambah ber
waspada, karena dia Segsra menjadar ba
hwadirinja tengah berbadapan dengan orang
jang mempunjai kepandaian tjukup tinggl,

Ho Hotidak mau tinggal diam, biarpun
dia kaget oleh tenaga sesrangan orang itu
jang kuat luar biasa,toch tetap sadja Si
botjab tabab,

Dengan tjepat dia mengeluarkan ilmu hs-
bat jang telah dipsladjarinja dari gurunja,
dia mengeluarkan 'Sin-kun Kong-lin"tangan
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Ho Ho sepetti djora berubah bagaikan seri.
bu ba)anoan telah bergerak-eerak mengin.
vjer bagian.bagian jang terpertirg Sari
orang b‘rmn.n- hitam itua.

stapi orang bertop:ne hitam tamp-k.
rja tidak djeri oleh serangan Ho Ho. d'a
tidak djuca mengelakkan szrangan Ho Ho,
malah meneruskan serangannja ity

Waktu tangan ¥o Ho berhasil memuokud
dada orang ite. Ho Ho djadi rerkedjut. ka-
Tena dra merasakan tangannja $2perti memu.
ku) besiy keras danmembuaz tangannja k=-
sakifan sedang orang Birtopsng hitam itu
tidak memderita sesusau apapun, malahan
serangan jang ditéraskan olennja, telah b: r-
ham m'mrmk‘ram bahu He Ho.

~Tislika!  Orang ini mengerti ilma
weduk (\cbal,) jang udak bisa adukai of:R
szpdata taaj‘mpun---- aku bisa vjslakal”
aan dikala s1 dotjah tengih oerpikir begi-
tu dia sudah merasakan bahunja sakit se-
kali, ocan tjsrgkeraman oraag beriop:ang
hiitam 1tu kuat sskadt.

Ho Ho tjepat-tjspat memiringkan bahu.
Tja mentjoba untuk melodsskan pundakrja
dari tisngkeraman orang-itu, tetapt tidak
b rhasud, Weuktu Ho Ho meng:rahkun

eckangnia uatuk m..notoxa;a!an <arah Tz
lian biatnja orang itu, vmbah aia djaai
Xaget, agari (amannga jang aip: kal‘U'(uk
m:noiok itu a_;acn sukit szkali, scbab aia,
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seperti menotok tembok atau besi jang
bal sekali, Tidak terlihat reaksi totok:
nja itu, biarpun mengsnai tempat dan bag
jang tepat pada djalan daranpja itu,

Lawan Ho Ho beaar.benar seperti
nguasai ilmu weduk itu —— membuat
mangat Ho ¥io seperti terbang meninggal
raganja saking kagetnja hati si-botjah
apa lagi orang bsrtopeag hitam itu sste
berhasil mentjengkeram bahu Ho Ho, dia
lah mengeerakkan tangan kirinja meno
djalan darah Sian-me-hiatnja si-botjah,
ketika itu djuga Ho Ho terdjungkal ru
tanpa bisa bsrkutik seaikitpun, banja pikir.
si-botjah ,ane tetap terang, normal, dan
tstap aapat bekerdja, Ho Ho djadi p2n:
saran sckali, banja didalam satu djurus t
lah dapat dirubuhkan oleh orang bertopan
hitam 1tu, Benar-benat Ho Ho djadi kaget
setengah mati. D-nganberhasilinja orang
merububkan Hio Ho, -berarti orang beftop
hitam tersebut memilik: k’DanﬂalnDj ‘
luar biasa tingginja dan S.HJPLl'Dn sckah.

Sedangkan orang bartop:og hitam i
tertawa gelak-eelak dergan suara jacg m
njeramkan,

»Hmm — tadipja telab kukatakap ba
wa kaliini :ku ingin membuka matamu. aga
kau djapgan selalu besar kepala! Bukankah
hanja dicalam satu djurus kau telab dap
kurububhkan?! Kalau memang aku memp
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njai niat untuk mentje!akaimu, tentu dengan
mudah dapat ku’lakukan! Maka dari itu,
kau harus menjadarinja bahwa didalam
rimba persilatan bukan hanja kau sadja
jang mengerti ilmu silat — — banjak dja-
go djago lainnja!”

Ho Ho tidak menjshuti, hanja mata-
nja sadja jang terpentang lebar-lebar dan
bola matanja memain tidak hentinja sa-
king gusz2rnja, $tbab Ho Ho merasakan
bstapa s:zluruh tubuhnja kesemutan keras
sekali akibat totokan dari orang bsrtep=ng
hitam itu.. Disamping itu, Ho Ho djuca
djadi menduga.duga. siapakah szbenarnja
orang bsertopsng hitam itu jang m'mlhkx
kspandalan b2gitu hzbat?

Sedangkan orang b:rtoosng hitam itu
telah tertawa lagi dengan suara jang me-”
njeramkan.

. Nah, tjoba kau lihat sskarang, bukan-
kah kau tetap sadja tidak bsrdaja kalau
ku’adjak untuk bertemu denzan Koek-tju
kam? Hmmm — --rtjoba kalau tadi kau'
mau ikut bersama-samaku guna me2nemui
Kok-tiu kami itu setjara baik baik danme-
nurut1 ssgala perintahku, tentu kau tidak
akan mengalami penderitaan s2perti sska-
rang — — ! Tetapi kau dasarnja memang
scorapg botjah jang nakal sskali, dan ti-
dak tahu diri, dengan sendirinja _ kau me-
milih djalan kensraka bagi dirimu. Haha
hahaha — — U” »

.Aku tidak kenal d’ngan Kok tju ka-
lian — — untuk apa kau membawa aku
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menghadiv pa‘anja” teeur Ho Ho dengay
m:ndongkol sekali T)‘pat oebnskan
Tikw dari rmoxanmu'” g

~Sabar — ——— nanti djuga ake a_
membuka totokanku pada dirimu itu——
dan serelah kau bertemu  denganm Kokt
tentu kau akan menrtabur djefas =g
arusannja!” :

- Dan serelah berkata begitu, orane b
topeng hitam itu mengslwarkan sebuah k
rung jang terbwat dari bahan karer, la
mefangkah mcnshamum Ho Ho Janv t'nga
rebah tidak berkutik diatas tanah itu,

‘Hal int'tentw sadiz memouat Ho
djadi kaeer setengah mati, sebab si botja
menyaaan bahwa orame bertoseng hita
rtn pasti imgin memasukkan dia kedala
karung karet irw,

wivnege duluf” teriak Ho Ho dikal
orang bmooeng lﬂtam itu bcroyongkok di
‘sampx ngnja. :

»#&da pesan apa dari kau?” tanya oran
bertopeng hitam itu dzrpn suara jang ta
war, - g
Ho Ho tampak ragu-ragu, namun zchir.
nja dia menyahuri djuga: ~Kauv tidak
usab memasukkan aku kedalam karung ka-
retmu itu ——bebaskanlab totokanmu pad
dirtkd imi, tentu aku akan ikut barsama
sama denga® kau menemui Kok.tju kau itu!”

Orang bertopeng hitam 'itu ketika men-
dengar perkataan Ho Ho djadi men geluar
kap suara tertawa jang mengandung edjskan.
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»Oh — — tidak mungkin! Tidak
mungkin! Aku telah melihat kau adalah
botjah jang nakal sekali. tidak mungkin kau
akan menuruti segala ‘perintahku dengan
baik-baik — ! Kalau aku membebas.
kan totokanku pada dirimu, tentu kau akan
melakukan sssmatu jang membikin pusing
lagi kepalaku, tentu kau berusaha untuk ka.
bur!  Lebih baik dimasukkan kedalam ka-
rung karet ini dan urusan djadi beres, nan-
ti kalau sudah sampai ditempat tudjvan
kita, baru aku akan m:mbuikakan torokan-
ku 1tu pada airimu!”

Ho Ho dongkol s:kali melihat orang
b:rtopsng hitam itu tidak mau mempert ja-
Jai dirinja,

wSzorang gagah tidak akan mendjilat
ludahnja sendin jang telan dibuang, dandju-
81 perkataan seorang Hohan (orang gagah)
tidak akan terkedjar oien seripu kuda seka-
Lipun!”: kata Ho He.

wBagus!  Perkataanmu memang gagah!
Tetapt menjesal sekali, akw tidak mau me.
nanggung risiko! Lebih baguskau osrsabar
sadja, aku akan memasukkan kau k2dalam
karung 1ni!”

Ho Ho djadi gusar bukan main, apa
lagi ketika orang p:rtopeng hitam itu me-
ngangkat tubuhoja dan dimasukkan keda-
lam karung karst itu, Ho Ho djadi mesma-
ki kalang -kabutan!

Tetapi orang bertopeng hitam itu tidak
mau memperdulikann ja, dia mengikat wulut
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karung itu, dan Ho Ho bisa bernzpas da
bz h:'ana lobang ketjil jang dibuat pada k
ruag karet ita,

»Xalau kau membuat kegaduhan d:
ribut.ribut terus menerus, schingga mempe
sulitkan 2kuw dalam perdjalanan menu
- ‘pilane untuk menemui Koktju, hmmm, dj
djalan darah Ah.hiat (djalan darah gag
mu akan kutotok djuga. agar untuk s
mentara kau tidak membuat keributan d
pgan mulutmu jang bawel sep2rti nepn<k n
nzk itu!” antjam orang bartooveng hita
itu waktu sedang memgikat mubut karu
itu, i

Ho Ho djadi mengksret dengan psra.
saan cusar bukan main kepada diri erang
bertopzng hitam ini. Tetapi mujut si botjak
dradr tertutup rapat-rapat, dia tidak beran
untuk memaki orzng bertopeng hitam 1tu,
karena Hoe Ho djeri orang bertopeng hitam
akan m:mbik :kan antjamannja dan djalan
darsh gagunja dito:ok, schingga membuat
Ho Ho djadi tambah tidak enak sadja. [tu
lah sebabnja, biaroun murka bukan ma
terhadap dln orang b‘rtop-nz hitam it
tetap sadja Ho Ho tidak verani membu
mulut lagi untuk memakinja,

nHamm ——— |zbih bagus kau baiks
ba:k sadja menuruti pe: kataanku sebab ka«
lau tidak nanti akan memosersulitkan dirime
sendiri!” kata orang bertopsng hitam 4
lagi, K
»Kita akan menudju kemana?” tanja Ho
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Ho sambil mentjoba untuk mengintai kaluar
dari lobang ketjii pada karung karst itu.
D.a hanja meiihat pohon.pohoas bz=laka.

‘\ Orarg jang memakai topang hitam pada
| mukanja itu, tertawa,

»Kau tidak perlu banjak bzrianja, nanti

setelah sampai ditempat tudjuan kita, kau

l akanmengetanut keselurubannja!  Mzngerti

| tiaak ?!” tegur oraag beriopzng hitam itu

f agak mendoogkol, sebab dirasakannja Ho
| Ho tjerzwst szkali.

(BERSAMBUNG)—

.1 Siapakah orang bertopsng itu jang
berhasil menawan Ho Ho??

2 Siavakah Kok-tju dan orang berto.
peng ita 1.2

} ! Bagaimana dengan Ho Ho jang tziah
o ditawan??

4 B:narkah Ho HG kenal sama Kok-tju
itu??

Baik anda tjari sendiri djawabannja
dalam buka djilid jang s:landjutnja.

Lebih seru dan tegang! £
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Sudah terbit !
- Buk u '

Bajangan Bidadari

olehs Asmaraman Kho Ping Hoo

LS

Jang akan membawa Anda ikat mena-
ngis, menderita, terharu dan tersenjum bahagi
bila Anda membatja buku ini.

Kami jakin bahwa buku ini pasti akas
menggugah bati sanubari Anda dan Apda p:
ti merasa puas membatja buku ini. /

< Hubungibh toko buku jang serdekat Anda.
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